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Abstract

This research aims to determine the influence of motivation variables and the physical work
environment on employee performance. This research is included in the type of quantitative research. The
sample used was 50 respondents. This research technique uses a saturated sampling technique.
Calculations for this research data analysis use the SPSS version 25 application. The analysis used is
validity and reliability testing, classical assumption testing, hypothesis testing and multiple linear
regression. The results of this research are that motivation and the physical work environment have a
significant effect on employee performance at PT Ade Mediatama, Tangerang City.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik
terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif. Sampel yang
diguanakan sebanyak 50 responden. Teknik penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh,
Perhitungan analisis data penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Analisis yang digunakan
adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan regresi linier berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan di PT Ade Mediatama Kota Tangerang.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman khususnya di
Indonesia pertumbuhan dunia bisnis mengalami
kemajuan sangat pesat dan kondisi persaingan
bisnis juga semakin kompetitif dimana perusahaan
dituntut harus meningkatkan dan mengembangkan
kualitas di berbagai bidang. Setiap perusahaan
memerlukan sumber daya untuk mencapai
tujuannya. Salah satu sumber daya yang diperlukan
untuk mencapai tujuan suatu perusahaan adalah
sumber daya manusia (SDM). Sumber daya
manusia merupakan aset utama bagi sebuah
perusahaan, dan juga sumber daya manusia yang

kompeten dan berkualitas sangat berperan penting
dalam menjalankan rangkaian pekerjaan pada suatu
perusahaan. Dengan adanya sumber daya manusia
yang kompeten dan berkualitas, setiap organisasi
dapat meraih tujuannya yaitu mewujudkan
keberhasilan jangka panjang.

Untuk mencapai keberhasilan jangka panjang
setiap organisasi sangat bergantung pada kualitas
karyawannya. Pada dasarnya apabila perusahaan
ingin mencapai hasil yang baik, maka perusahaan
perlu memberikan motivasi pada karyawan agar
karyawan bersedia mencurahkan pikiran serta
tenaga yang dimiliki demi meraih keberhasilan
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perusahaan. Dengan adanya motivasi yang tinggi,
karyawan akan bekerja lebih semangat dalam
menjalankan  pekerjaannya.  Faktor  yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah
motivasi. Motivasi Menurut Aziz dkk (2023:37)
“Motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang
ada di dalam diri manusia, yang dapat
dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar
sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter,
yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara
positif atau negatif, hal mana tergantung pada
situasi dan kondisi yang dihadapi orang yang
bersangkutan”. Motivasi dapat mempengaruhi
kinerja karyawan secara langsung dan tidak
langsung yang berkaitan dengan kinerja karyawan

Motivasi mempunyai pengaruh kuat, karena
dengan adanya motivasi yang tumbuh atau timbul
dari diri seseorang karena terinspirasi, terdorong
untuk melakukan sesuatu dengan senang hati dan
sungguh-sungguh untuk mendapatkan hasil yang
ingin dicapai. Dengan motivasi yang kuat tersebut
membantu kinerja karyawan mencapi tujuan
pribadi dan akan juga mencapai tujuan organisasi.

Ada pun faktor yang juga mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu lingkungan kerja fisik.
Menurut Sedarmayanti dalam Arianto & Septiani
(2021:305), yang di maksud lingkungan kerja fisik
adalah kondisi semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat
mempengaruhi  kerja karyawan baik secara
langsung maupun tidak lansgung.

Dengan demikian lingkungan kerja fisik
mempunyai pengaruh kuat karena dengan adanya
lingkungan kerja fisik yang baik akan membuat
karyawan nyaman dan karyawan akan fokus untuk
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh atasan,
dan dengan adanya lingkungan kerja fisik yang
baik akan meningkatkan kinerja karyawan dan
begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja fisik
tidak baik akan membuat karyawan tidak nyaman
dan mempengaruh penurunan kinerja karyawan.

Kinerja karyawan Menurut Marwansyah
dalam Jayaningrum dkk (2020:3) “Kinerja
karyawan merupakan pencapaian atau prestasi
karyawan atas tugas yang diberikan kepadanya
karena kemajuan perusahaan ditentukan oleh
kinerja semua karyawan perusahan tersebut”.

Dari hasil data survey yang ditemui pada PT
Ade Mediatama Kota Tangerang, berikut adalah
lampiran tabel mengenai survey yang ada di PT
Ade Mediatama Kota Tangerang dalam tiga tahun
terakhir.

Labeel 1.1
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Berdasarkan hasil data diatas, PT Ade
Mediatama Kota Tangerang didapat informasi
berdasarkan indikator motivasi yang pertama
adalah Karyawan merasa kebutuhan dasar mereka,
seperti makan, minum, dan istirahat terpenuhi
dengan baik. (Fisiologis) banyak yang menjawab
“Baik” yaitu 60% namun masih ada juga yang
menjawab “Tidak Baik”, dari hasil tersebut
menunjukan bahwa para karyawan merasa sudah
sesuai dengan yang telah diberikan perusahaan.
Indikator kedua yaitu Karyawan merasa aman di
tempat kerja, baik dari ancaman fisik maupun
ketidakpastian pekerjaan (Rasa Aman) banyak
yang menjawab “Baik” yaitu sebesar 57% namun
masih banyak juga yang menjawab “Tidak Baik”
hal tersebut bahwa perusahan sudah memberikan
kepastian rasa aman kepada karyawannya saat
berkerja. Indikator yang ketiga yaitu Karyawan
merasa dihargai, diterima, dan terhubung dengan
rekan kerja serta atasan (Sosial) dari 30 karyawan
yang berkerja di PT Ade Mediatama menilai
“Baik” yaitu 50% dan “Tidak Baik” 50% dimana
perusahan belum menciptakan sosial yang baik
salah satunya seperti komunikasi yang tidak
berjalan dengan baik yang dapat membuat kinerja
karyawan menurun. Indikator keempat yaitu
indikator Karyawan merasa di hargai dan dihormati
atas kontribusi kepada perusahaan (Harga Diri)
dimana karyawan yang menjawab “Tidak Baik”
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yaitu 53% di bandingkan dengan menjawab “Baik”
dikarnakan  perusahan  belum  sepenuhnya
memberikan motivasi yang membuat Kkinerja
karyawan lebih baik lagi. Dan indikator yang
kelima yaitu Karyawan merasa kebutuhan untuk
memenuhi diri sendiri harus secara maksimal
menggunakan kemampuan keterampilan dan
potensi. (Aktualisasi Diri) dimana karyawan yang
menjawab “Baik” sebesar 67% walpun ada
beberapa yang menjawab “Tidak Baik” walaupun
perusahan sudah memberikan peluang untuk
karyawan yang ingin maju namun belum
sepenuhnya karyawan memanfaatkan peluang agar
menjadi karyawan yang lebih baik.

Dari penjelasan diatas tentu sangat
mempengaruhi  hasil kinerja karyawan, ini
merupakan salah satu indikasi dari menurunnya
motivasi karyawan untuk melakukan ketentuan
yang sudah diterapkan perusahaan sehingga tujuan
perusahaan pun tidak dapat tercapai. Maka
pemberian motivasi dan lingkungan kerja fisik
dapat diberikan oleh perusahaan yang berupa
kondisi lingkungan kerja fisik yang mendukung,
motivasi yang diberikan memadai dan sesuai.
Dimana hal tersebut dapat meningkatkan dan
tercapainnya tujuan maupun target perusahaan
serta hasil dari kinerja karyawan yang baik.

Menurut Patmanegara dalam Asyifa dkk
(2023:61) “Motivasi adalah daya penggerak dan
juga pengacu yang menciptakan seseorang bekerja
dengan giat dengan adanya gairah tertentu,
sehingga karyawan bisa bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi dengan segala upaya untuk
mencapai kepuasan dan juga hasil yang maksimal”.

Dari hasil data survey yang ditemui pada PT
Ade Mediatama Kota Tangerang, berikut adalah
lampiran tabel mengenai survey yang ada di PT
Ade Mediatama Kota Tangerang dalam tiga tahun
terakhir
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Berdasarkan data yang tertera di atas, dapat
diketahui bahwa lingkungan kerja fisik pada PT
Ade Mediatama Kota Tangerang belum bisa di
katakan baik, terlihat bahwa meskipun beberapa
indikator seperti kebersihan ruangan Kkerja,
penerangan dan suhu udara sudah sesuai dengan
yang diharapkan oleh karyawan, adapun yang tidak
sesuai dengan harapan karyawan = seperti
kebisingan, ketidak sesuaian ini dapat menjadi
penghalang bagi kinerja karyawan dan perlu
mendapat perhatian khusus dari manajemen untuk
meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik
lagi. Untuk dapat memberikan hasil kerja yang baik
dan optimal seorang karyawan membutuhkan
lingkungan kerja fisik yang lebih baik lagi,
lingkungan Kkerja yang sesuai dan baik dapat
mendukung proses kerja sehingga karyawan
memiliki semangat kerja dan dapat meningkatkan
kinerjanya, sedangkan ketidak sesuaian lingkungan
kerja fisik dapat menciptakan ketidak nyamanan
bagi karyawan dalam menjalankan proses kerja.
Lingkungan kerja fisik merupakan segala sesuatu
yang ada di sekitar pekerja yang dapat
mempengaruhi karyawan dalam berkerja meliputi
kebersihan, pengaturan penerangan, kebisingan,
suhu udara dan lainnya. Sebuah perusahaan yang
memiliki lingkungan kerja fisik yang baik akan
mencapai sebuah tujuan perusahaan melalui
karyawannya. Menurut Moekijat Wangi et al.,
(2020:42) mengatakan bahwa arti lingkungan kerja
fisik adalah lingkungan kerja yang terdiri dari
perlengkapan, mesin kantor yang dipergunakan dan
tata ruang kantor yang mempengaruhi lingkungan
fisik kantor serta kondisi-kondisi kerja fisik dalam
kondisi-kondisi mana pekerjaan harus dilakukan.

Dari hasil survey yang ditemukan di lapangan
pada PT Ade Mediatama Kota Tangerang,
penelitian menemukan data kinerja karyawan
dalam tiga tahun terakhir dimana kinerja karyawan
pada PT Ade Mediatama Kota Tangerang setiap
tahunnya menurun dan tidak bertahan maupun
meningkat. Berikut adalah lampiran tabel
mengenai Kinerja karyawan yang diberikan olen PT
Ade Mediatama Kota Tangerang dalam tiga tahun
terakhir.
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Tabel 1. 3
Data Kinerga Karyawan Peciode 2021 - 2023 pada PT Ade Mediatama

Kota Tangerang

! Jumiah
- No Unsur K Target w2 02 023
1 Kualam 50 100% 05% 86 93%
__Kuantstas S0 100% ge, §3% | B0%
(

Ketepatan 100%

Waktu 1L8T% 5% | 78%
4 Efektivstas 50 100% 50% 85% 85%
5 Komitmen 50 100% §5% P 83%
Rata-rata [ 90% §3% 84%
Sumber - Datn Kinerya Karvawan PT Ade Medhatama Kota Tangerang 2024

Berdasarkan tabel di atas terdapat kesimpulan
bahwa tingkat Kinerja karyawan PT Ade
Mediatama Kota Tangerang masih belum
memenuhi target yang diberikan oleh perusahaan.
Hal ini dapat dilihat dari paparan data yang ada
diatas bahwa pada tahun 2021 menunjukan bahwa
rata-rata pencapaian yang di hasilkan yaitu 90%
disebabkan kurangnya komitmen antara karyawan
dan atasan yang dapat menyebabkan penurunan
kinerja karyawan, dam pada tahun 2022 mengalami
penurunan hingga 88% yang disebakan tekanan
kerja yang terlalu tinggi yang membuat kinerja
karyawan mulai menurun dan di tahun selanjutnya
yaitu tahun 2023 mendapatkan hasil yang kurang
baik dibanding tahun sebelumnya hingga 84% yang
disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara
karyawan dengan atasan yang menyebabkan
penurunan  kinjera karyawan dari  tahun
sebelumnya. Pada hal ini dapat dikatan bahwa
masih adanya kekuarangan dari motivasi dan
lingkungan kerja fisik yang diberikan perusahan
kepada karyawan. Hal ini juga dapat di pengaruhi
oleh lingkungan kerja fisik seperti kebisingan yang
membuat kinerja karyawa menurun di setiap
tahunnya. Kinerja karyawan adalah suatu yang
dinilai dari apa yang dilakukan oleh seseorang
karyawan. Dalam kinerja dengan kata lain, kinerja
individu adalah bagaimana seseorang karyawan
melakukan pekerjaannya atau untuk Kkinerja.
Kinerja karyawan yang meningkat akan
mempengaruhi  atau  meningkatkan prestasi
organisasi sehingga tujuan organisasi yang ada
ditentukan dapat tercapai. Menurut Afandi dalam
Ardini dkk (2021:20) “Kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara
ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KKBI) manajemen adalah proses penggunaan
sumber daya secara efektif dan efisien untuk
mencapai sebuah tujuan. Manajemen yang juga
terdapat dalam manajemen konflik merupakan
proses penting yang menggerakan organisasi
karena tanpa manajemen yang efektif, tidak aka
nada usaha yang berhasil. Manajemen adalah ilmu
dan seni dalam mengatur orang dalam berkerja,
dengan menerapkan dan menjalankan fungsi
manajemen, Yyaitu perencanaan (Planning),
pengorganisasian  (Organizing),  penggerakan
(Actuating) dan pengawasan (Controlling), sebuah
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan,
harus menerapkan ilmu manajemen yang baik
dengan cara membagi tugas dan memberdayakan
sumber daya yang dimiliki.

Motivasi berasal dari kata latin “Movere”
yang berarti dorongan, daya penggerak atau
kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau
perebutan. Kata “Movere” dalam bahasa inggris
sering disepadankan dengan “Motivation” yang
berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau
hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan
yang menimbulkan dorongan.

Menurut Dewi dalam Asyifa dkk (2023:62)
“Motivasi merupakan pemberian kegairahan
bekerja kepada karyawan, pendekatan untuk
memahami berbeda beda, karena teori yang
berbeda mengembangkan pandangan dan model
mereka sendiri”.

Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
dalam suatu organisasi, yakni seperti tempat kerja
sangat penting untuk melaksanakan pekerjaan bagi
karyawan, jika tempat kerja di sekitar pekerja
bagus, maka hasil kerja yang disampaikan oleh
perwakilan pasti akan meningkat, Namun
kenyataannya jika tempat kerja bagus Iklim di
sekitar pekerja buruk, akan menyebabkan suasana
yang tidak baik sehingga para karyawan tidak
nyaman untuk melaksanakan pekerjaan dan hasil
kerja pun terus berkurang.

Menurut Sihombing dalam Pidada at al.,
(2022:67) lingkungan kerja fisik adalah salah satu
unsur yang harus didayagunakan oleh organisasi
sehingga menimbulkan rasa nyaman, tentram, dan
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dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk
meningkatkan Kinerja organisasi.

Kinerja karyawan adalah suatu yang dinilai
dari apa yang dilakukan oleh seseorang karyawan.
Dalam kinerja dengan kata lain, kinerja individu
adalah bagaimana seseorang karyawan melakukan
pekerjaannya atau untuk kinerja. Kinerja karyawan
yang meningkat akan mempengaruhi atau
meningkatkan prestasi organisasi sehingga tujuan
organisasi yang ada ditentukan dapat tercapai.

Menurut Govinda dkk (2022:5) “Kinerja
karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam usaha organisasi untuk  mencapai
tujuannya”. Salah satu cara terbaik untuk
meningkatkan kapasitas kinerja karyawan adalah
dengan menghubungkan kompensasi dengan
perkembangan karyawan. Apabila program
kompensasi dirasakan adil dan kompetitif oleh
karyawan, maka perusahaan akan lebih mudah
untuk menarik karyawan yang potensial,
mempertahankannya dan memotivasi karyawan
agar lebih meningkatkan Kkinerjanya, sehingga
produktivitas meningkat dan perusahaan mampu
menghasilkan  produk dengan harga yang
kompetitif sehingga perusahaan bukan hanya
unggul dalam persaingan, namun juga mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan
mampu  meningkatkan  profitabilitas  dan
mengembangkan usahanya

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam Kusuma dkk
(2022:77) “Uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Valid menunjukan derajat
ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti”.

2) Uji Reliabilitas
Menurut  Kusuma  dkk  (2022:78)
“Reliabilitas menunjukan bahwa instrumen
atau kuesioner tersebut konsisten apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, sehingga akan tetap
menghasilkan data  yang sama’.
Penggunaan penguji reliabilitas adalah

untuk menilai konsistensi pada objek dan
data.

b. Asumsi Klasik
Menurut Riyanto dkk (2020:108) “Uji asumsi
klasik adalah uji persyaratan yang digunakan
untuk uji regresi dengan metode estimasi
Ordinal Least Squares (OLS)”. Uji asumsi
klasik yang hasilnya memenuhi asumsi maka
akan memberikan hasil Best Linear Unbiased
Estimator (BLUE). Sebaiknya, apabila uiji
asumsi tidak memenuhi kriteria asumsi, maka
model regresi yang diuji akan memberikan
makna biasa dan menjadi sulit untuk
diinterpretasikan
1) Uji Normalitas
Menurut Prayoga dkk (2023:55) “Uji
normalitas bertujuan untuk meyakinkan
apakah dalam model regresi terdapat
variabel  residual atau  pengganggu
berdistribusi normal”.

2) Uji Multikoliniertitas
Menurut Prayoga dkk (2023:56) “Uji
multikolinearitas memiliki tujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas”.

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Duli (2019:122) “Uji
heteroskedastisitas adalah untuk melihat
apakah terdapat ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain”.
c. Analisis Regrasi Linier
Analisis  regresi  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara

variabel independen dan dependen. Menurut
Sugiyono (2019:277) “Regresi linier sederhana
digunakan untuk mengestimasi besarnya
koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang
bersifat linier saru variabel bebas untuk
digunakan sebagai alat prediksi besarnya
variable tergantung”. Menurut Ghozali (2021:8)
“ Analisis regresi linear berganda merupakan
suatu metode statistik untuk menguji pengaruh
beberapa variabel independen terhadap suatu
variabel dependen”.
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d.

Uji Koefisien Korelasi

Menurut Riyanto dkk (2020:114)
“Analisis korelasi adalah metode statistik yang
akan menentukan kuatnya atau derajat
hubungan linier antara dua variabel atau lebih”.
Semakin nyata hubungan linier, maka akan
semakin kuat atau tinggi derajat hubungan garis
lurus antara kedua variabel ataupun
lebih.ukuran untuk drajat hubungan garis lurus
ini dinamakan koefisien korelasi

Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2021:12) “Pengujian
koefisien determinasi dilakukan dengan maksud
mengukur  kemampuan  model  dalam
menerangkan seberapa pengaruh variabel bebas
secara  bersama - sama  (simultan)
mempengaruhi variabel terkait yang dapat
diindikasikan oleh nilai adjusted R-Squared
pada tabel model Summary”.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui
apakah ada atau tidaknya pengaruh yang
signifikan  antara  variabel  independen
(Kompensasi dan Motivasi Kerja) terhadap
variabel dependen (Kinerja Karyawan) baik
secara parsial maupun simultan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)
No Chiseny { Tishet Keterangan
1 0,715 { 0,278 Valid
2 0473 | 0278 Valid
3 0,651 | 0278 Vahd
1 0,395 | 0278 Vahd
: 0,773 ‘ 0,278 Valid
6 0,683 | 0278 Vahid
7 0,452 | 0,278 Valid
8 0,298 | 0278 Vahd
B 0833 | 0,278 Vald
10 0,641 | 0278 Valid

Sumber - Data diolah SPSS vers: 25 2024

Berdasarkan pada tabel 4.10 Terlihat
bahawa hampir seluruh item yang diuji dalam
tabel Corrected Item-Total Correlation
memiliki rmiwng l€bih besar dari nilai rene (0,278),
kesimpulanya valid, sehingga dapat dikatakan
bahwa item-item yang mewakili variabel
Motivasi sudah valid dan boleh digunakan
untuk proses pengolahan data berikutnya

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja Fisik (X2)

| No_ _Yhitean | Toahe Keterangan
1 0.606 | 0278 Vahd
2 0,707 0,278 Vahd
.3 0,663 0278 Vahd
3 0,791 0278 Valid
b) 0,281 0278 Vahd
6 0,791 0278 Vahd
Li 0,692 0278 Vahd
LS 0,724 0278 Vahd

Sumber - Data diolah SPSS versi 25 2024

Berdasarkan pada tabel 4.11 Terlihat
bahawa seluruh item yang diuji dalam tabel
Corrected Item-Total Correlation memiliki
Miwng l€bih besar dari nilai repe (0,278),
kesimpulanya valid, sehingga dapat dikatakan
bahwa item-item yang mewakili variabel
Lingkungan Kerja Fisik sudah valid dan boleh
digunakan untuk proses pengolahan data
berikutnya.

Tabel 412
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan

[No | S Figbal Keterangan

1 0642 0,278 Vakid

2 0,601 0,278 Valid

3 0,603 0278 Vahd

4 0,788 0,278 Vahid

5 0.821 0278 Valid
| 6 0,707 0,278 Valid |
| 7 0,601 0,278 Vahd |
[ 8 0,707 0,278 Valid |
[ 9 0821 0,278 | Vahd ;
[ 10 0522 0278 Vahd ]

Sumbes - Data dsolah SPSS vers: 25 2024

Berdasarkan pada tabel 4.12 Terlihat
bahawa seluruh item yang diuji dalam tabel
Corrected Item-Total Correlation memiliki
miwng lebin besar dari nilai rewe (0,278),
kesimpulanya valid, sehingga dapat dikatakan
bahwa item-item yang mewakili variabel
Kinerja Karyawan sudah valid dan boleh
digunakan untuk proses pengolahan data
berikutnya

. Uji Reliabilitas

Tabel 413
Hasil Uji Reliabilitas
| Vanabel Cronbach Alpha | Kritetia | Keterangan
| Motivass (X1) 074 0.60 Relsabel
“ Lingkungan Kena Fisik (X2) 0,750 0.60 | Relsabel
[ Kinerja Karyawan (¥) 0,871 060 | Relabel
A\r.-nir: Daa diolah SPSS verss 25 2024

Dari tabel 4.13 dapat dijelaskan bahwa
seluruh nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka
seluruh Dbutir instrumen dinyatakan reliabel.
Dapat disimpulkan instrumen penelitian yang
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digunakan tetap konsisten dalam mengukur
variabel penelitian

¢. Uji Normalitas
Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas One Sampel Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnev Test

Usatandardured

Residual

N [ 50
Noemal Parameters®™ Meas 0000000
Std Detation 156129219
Most Extretne Dufferences Arzobute 106
Positrve 064
Neganve -.10¢
Test Statintic 106
Asymp Sig. (2-taled) . 2002

a Test distnibution s Normal

b. Calculated from data

¢. Lillsefoes Sezadficance Correctson

d. This 15 & lower bound of the true sizmificance

Sumber - Data diolah SPSS vers: 25 2024
Dari tabel One-Sample Kolmogrov-
Smirnov Test di atas dapat dijelaskan bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05,
maka Ho diterima. Artinya populasi data berasal
dari distribusi normal

. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian
multikolinearitas pada tabel berikut diperoleh
nilai tolerance masing — masing variabel bebas
yaitu Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik
sebesar 0,384 dimana kedua nilai tersebut
menunjukkan lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja Fisik
sebesar 2,602 dimana kedua nilai tersebut
kurang dari 10 maka dapat dinyatakan tidak
terjadi multikolinearitas

Tabel 418
Hasl Uji Multikoklineantas

Coefficients*
Unumdefion] Standardized Cellaeaty
Comfficions it
Modst $=13 i1d Hrres [hat 1 ip  Toewnce VT
1 (Comstanf) (8 104 435 479 356
NOTIVAST 403 162 i1 3419 016 34 2602
LINGKUNGAN 102 $10 ) 346 4144 000 384 2602

KERIA FIRIK
2 Depmbent Vianable: KINERJA KARYAWAN

Sumber - Daza drolah SPSS vern 25 2024

Uji Heteroskedastisitas

e
Deverwn virtatin FPERIA KA AWM

By vneees Bhsdreo e Son sam
’

Aprieee Canswaine Pesca vmi

Gambar 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scartterplot

Sumber : Data diolah SPSS vers: 25 2024
Berdasarkan gambar dari hasil uji
heteroskedastisitas pada gambar 4.4 dapat
dilihat titik — titik menyebar secara acak,
tersebar di atas maupun dibawah 0 pada sumbu
Y, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas

Uji Analisis Regresi Liner

Tabel 4.16
Hasdl Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi

Corafficienns*

sstandwudaed Confficiens Standardind Confc ity

Model ] sod. Eevos

o |~

Bt 315

I {Cosstanf) 4307 4.5%

MOTIVAST 020 116 756 S008 000
& Dependess Vasiahle KINERJA KARYAWAN

Sumber - Data diolah SPSS vers: 25 2024

Kostanta sebesar 4,307 mengandung arti
bahwa nilai konstanta variabel Kinerja
Karyawan 4,307.

Koefesien regresi sederhana X1 sebesar
0,929 menyatakan bahwa setiap penambahaan
satu satuan nilai Motivasi, maka nilai kinerja
karyawan bertambah sebesar 0,929 Sehingga
dapat di simpulkan bahwa tanpa ada variabel
Motivasi akan sebesar 4,307 dan menunjukan
hasil yang positif.

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan Kerja Fisik

CorMclenn*
Usstamtardarsd staadardaed
CoelMicery Coefficient

Medel 0 Std. Epvce e

! (Cotant) 3510 1268 3 A
LIN
i

3 Depuzdent Vanable: KINERJA KARVAWAN

RUNUGAN KERIA L1 126 N5 0342 00

Suznber - Dasa dholah SPSS versa 25 2024
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Kostanta sebesar 3,619 mengandung arti
bahwa nilai konstanta variabel Kinerja
Karyawan 3,619.

Koefesien regresi sederhana X1 sebesar
1,180 menyatakan bahwa setiap penambahaan
satu satuan nilai Lingkungan Kerja Fisik, maka
nilai kinerja karyawan bertambah sebesar
1,180 Sehingga dapat di simpulkan bahwa
tanpa ada variabel Lingkungan Kerja Fisik
akan sebesar 3,619 dan menunjukan hasil yang
positif

Tabel 418
Hasil Uji Regresi Linser Sederhana Variabel Lisghungan Kerja Fisik

Coeficients*

L 10 %0
. ox-;r'-.-m Varable: KINERIA RARTAWAN
Sumber - Data diokah SPSS versi 25 2024

Nilai konstanta (a)) berarti positif sebesar
1,860 hal ini dapat diartikan jika perusahaan
memiliki Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik
bernilai 0, maka besar keputusan pembeli
1,860 satuan.

Koefisien regresi variabel Motivasi
sebesar 0,403 yang artinya jika Motivasi Kerja
mengalami kenaikan 1 satuan, maka Kinerja
Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar
0,403 satuan dan sebaliknya jika persepsi harga
mengalami penurunan 1 satuan, maka Kinerja
Karyawan akan mengalami penurunan sebesar
0,403 satuan.

Koefisiensi regresi variabel Lingkungan
Kerja Fisik sebesar 0,802 yang artinya jika
Lingkungan Kerja Fisik mengalami kenaikan 1
satuan, maka Kinerja Karyawan akan
mengalami kenaikan sebesar 0,802 satuan dan
sebaliknya jika Lingkungan Kerja Fisik
mengalami penurunan 1 satuan, maka Kinerja
Karyawan akan mengalami penurunan sebesar
0,802 satuan

g. Uji Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 421
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Astara variabel Motivasi (X))
techadap Kinerja karvawan (Y)

Madel Sammary®

i Pesdectooy. {Con ::n .‘.mn’:v-v - i
b Depeadent Versshle: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Data dsolah SPSS verss 25 2024
Berdasarkan tabel 21 diatas dapat dilihat

bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,756
atau 75,6%, jadi dapat disimpulkan besarnya
pengaruh variabel Motivasi terhadap kinerja
karyawan sisanya 24,4% dipengaruhi oleh
variable lain diluar penelitian ini

Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Determimasi Secara Parsial Antara Vanriabel Lingkungan
Kerja Fusik (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Medd Summany®
Mode ¥ E hguare Square Estirame

443 438

¢ Prafctoes: (Cosstast) LINGKUNGAN XERJA FISIK
b Dependent Vanabde KINERIA KARYAWAN

Swmber | Data diclals SPSS vern 25 2024
Berdasarkan tabel 22 diatas dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0,803
atau 80,3%, jadi dapat disimpulkan besarnya
pengaruh variabel Lingkungan Kerja Fisik
terhadap kinerja karyawan sisanya 19,7%
dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian

ini
Tabel 4.23

Hasil Uji Koelfisan Determinast Secara Parsial Astara varabel Motivas (X))
dan Lingkungan Kerga Fisik (X3) terbadag Kiserya Karyavan (Y)

Samber . Dixta diolsh SPSS verm 25 2004

Berdasarkan table 23 diatas dapat dilihat
bahwa nilai  koefisien determinasi sebesar
0,829 atau 82,9%, jadi dapat disimpulkan
besarnya pengaruh variabel Motivasi dan
lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja
karyawan sisanya 17,1% dipengaruhi variabel
lain diluar penelitian ini

h. Uji Hipotesisi
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Tabel 4.24
Hasll Uji Hipotesis (Uji-t) Vartabel Motivasd Terhadap Kinerja Karyawan

Coslficlens*

Jode a3 1d Eives

(Cometant 4.107 4100 181 133
MOTIVASL 929 116 756 1000 O
2. Depeadent Variatle: KINEEJA KARYAWAN

Sumuber - Data deolah SPSS versi 25 2024
Berdasarkan hasil dari tabel 24 diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh
Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 8,008 > t
tabel 2,011, maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima

Tabel 425
Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) Variabol Lingkungan Kerja Fisik Terhadap
Kinerja Karvawan

Coefficaemar*

Model
Caostane) 1619 4268 243 0l
LINGEUNGAN KEIJA 1130 126 303 s34

. Depedess Vanahie: XINERJIA KARYAWAN

Suember ' Data diolal SPSS vers 25 2024
Berdasarkan hasil dari tabel 25 diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh
Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,000 <0,05 dan nilai
Thitung 9,342 > Ttabel 2,011, maka Ho2 ditolak
dan Ha2 diterima

Tabel 4.26
Hauil Uil Hipotesis (Ui F)

Vasble KINERJAK
ictors: (Consteat), LINGXUNG.

N .‘:\kl?,}.l. FISIK, MOTIVASL
Sumber | Data diolah SPSS versy 25 2024

Berdasarkan hasil dari tabel 26 diatas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja
Fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung
51,461 > nilai Ftabel 3,20. Hal tersebut
membuktikan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3
diterima. Artinya secara simultan terdapat
pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan
Kerja Fisik terhadap kinerja karyawan secara
signifikan

5.

KESIMPULAN
Berdasarkan penjabaran dari hasil analisis

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
a.

Secara parsial Motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT Ade
Mediatama Kota Tangerang dengan
persamaan regresi linier sederhana sebesar Y
= 4,014 + 0,918 X1, nilai Kkoefisien
determinasi besar pengaruhnya senilai 0,812
atau 81,2% dalam hal ini dikategorikan ke
dalam tingkat koefisien korelasi “ Sangat Kuat
“ dan uji t nilai t hitung menunjukkan sebesar
9,626 > t tabel 2,011.

Secara parsial variabel dari Lingkungan Kerja
Fisik berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan PT Ade Mediatama Kota
Tangerang dengan persamaan regresi linier
sederhana Y = 7,713 + 1,032X2, nilai

koefisien determinasi besar pengaruhnya
senilai 0,834 atau 83,4% dalam hal ini
dikategorikan ke dalam tingkat koefisien
korelasi “ Sangat Kuat “ dan ujit nilai thitung
menunjukkan sebesar 10,484 > ttabel 2,011.

Secara simultan variabel dari motivasi dan
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan PT Ade
Mediatama Kota Tangerang dengan
persamaan regresi linier berganda Y = 2,060+
0,451 X1 + 635 x2, nilai koefisien determinasi
sebesar 0,868 atau 86,8% dan nilai Fhitung
memperoleh signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai Fhitung 71,544 > nilai Ftabel 3,13.
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